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1. Hadits Wanita itu saudara kandung laki-laki 



JbjJI JjjliLi cLdJI Lojj 



“Wanita itu saudara kandung laki-lakf‘ (H.R. Abu Dawud 236, hasan) 
Lengkapnya : 

JLJI LJ J4JJI Jc 4^3 4ll vi\luo dJI J^ldj Jilu cJli Jc 
Jl^ * ^ 4jl ^jj J4jJI 0^3 JL& Jl^ lo')ti>l ji>iu ^3 

JJdi: dJJS ^jj- j>y I Ja Jjl J^Ljj U cinL 4 cJll cylɓ JLM 

JLJJI JjliL cludlll ol j6 



Dari Aisyah berkata : Rasululloh shollallohu alaihi wasalam ditanyai 
tentang seseorang yang melihat sesuatu yang basah (mani) tapi tidak 
ingat klo bermimpi basah, maka Rasul menjawab :" Ia wajib mandi." 
Dan beliau juga ditanya tentang seorang laki-laki bermimpi namun tak 
mendapatkan sesuatu yg basah (mani), beliau menjawab: "Ia tak wajib 
mandi. " 

Ummu Salamah bertanya, Wahai Rasulullah, jika seorang wanita 

bermimpi seperti itu apakah ia juga harus mandi? 

beliau menjawab: "Ya, karena wanita adalah syaqoiqnya laki-laki" 

(HR Abu Dawud, At Turmudzi, Imam Ahmad Dan Ad Darimi ) 




2. Penyerupaan Anak terhadap Ayah dan Ibunya 



Hadits ‘Aisyah radliyallaahu ‘anhaa. 

J& :Jjud 3 ^uic 4 jI vj\luo 4 jI J>udjJ cJls oljjol (jl ,jc 

c c 

LgJ oJlii9 "^aj" J La9 S'cloJI Cij-u^ul^ CuoJjj>I IɓJ bljjoJI Jjudj&j' 
JLud^ <uic. ^UJl viJL^o 4JJl J^-udj J Lq 9 cJls . 0 JI 3 .dlɓj cjujj' :4cJic 
J>jJI cLo tajlo )Lc IɓJ .cJJɓ Jj9 qjo ^J clcJI q3^j J &3 .LgJ^ɓ 

c c c c 

."‘LoLocl 4jCdl LfijcLo Jɓ>jJI cLo ^Lc IɓJ^ .^J^l ɓJ^JI ^UCjI 

Dari ‘Aisyah : Bahwasannya ada seorang wanita yang bertanya 
kepada Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam : “Apakah seorang 
wanita harus mandi jika ia bermimpi dan melihat air ?”. Beliau 
menjawab : “Ya”. Maka ‘Aisyah berkata kepadanya : “Taribat yadak ! 
(sebuah kalimat pengingkaran atas pertanyaan wanita tadi - Abu i- 
jauzaa’)” Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam bersabda : 
“Biarkanlah ia. Dari mana datangnya penyerupaan bila tidak berasal 
dari yang demikian ? Apabila air mani wanita 

mengalahkan/ mengungguli air mani laki-laki, maka anak yang lahir 

akan menyerupai keluarga ibunya. Apabila air mani laki-laki 
mengalahkan air mani wanita, maka anak yang lahir akan 
menyerupai keluarga ayahnya” [HR. Muslim no. 314]. 

Hadits Tsauban radliyallaahu ‘anhu. 

Ada seorang Yahudi yang datang kepada Nabi shallallaahu ‘alaihi wa 
sallam untuk bertanya tentang permasalahan anak. Maka beliau 
shallallaahu ‘alaihi wa sallam menjawab : 

IjSil idljjoJI v_5C*jO v_sUuo YLsz 9 ilaoJj>l Ij>l9 .jjLzol oIjjoJI clos (jzOjjI J^jJI c Lo" 

"cOJl uj>L Uil i Jj>_)JI v_SOu0 cl^uoJI v_sOuo YLc BI 9 .«=UJl oiL 




“Air (mani) laki-laki warnanya putih, sedangkan air mani wanita 
warnanya kekuning-kuningan. Apabila keduanya berkumpul (melalui 
satu persetubuhan) yang ketika itu air mani laki-laki mengalahkan air 
mani wanita, maka anak yang akan lahir adalah laki-laki dengan ijin 
Allah. Namun apabila air mani wanita mengalahkan air mani laki-laki, 
maka anak yang akan lahir adalah wanita dengan ijin Allah” [HR. 
Muslim no. 315, Al-Baihaqiy 1/169, Ibnu Khuzaimah no. 232, dan 
yang lainnya] . 

Hadits Anas bin Malik radliyallaahu ‘anhu. 

Jjudj 4 j I c cUJ| I . /~\ 'jjjl JjjudJ i p^Lud (jJ 4 l}\ ɓoC (Jjl . (jjdJ [ ■ jC- 

(J^joJej 'i JLoO> Lj^b' dLLLud (juJ 'ƙDl J3 **jj L Jlii 9 ^jyɓjoJI 4 joɓiio 

c c c c c 

J&l ^Ujo J^L Lo J3I L03 4 cLjJI -bjjil J3I Lo Jls Jjuj JL 9 vjuJ 
^uic ^JU I ^JUl J^^j J lii 9 ^joI^ 0 Lj I JjjJI Ulujj ^jI 0^3 ^^Jl 

c c — c 

oLI ɓJjJI <bjjj Lol 3 Jls lail p^L*JI ^ulc Jjjjl> q^j ^jjcJ JLdj 

c c 

cLo Jjuud N3 J3JI cuJI £jj bljjoJI clo J^jJI cLo ^Juud Iɓl 9 40I3 
<UJl J^jud j vdbl 3 4 JJl 'il cj| ^ J JI9 LgjJ| J>jJI cLo bljjoJI 

Dari Anas : Bahwasannya ‘Abdullah bin Salaam mendatangi 
Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam saat beliau tiba di Madinah. 
Ia pun bertanya : “Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku akan 
bertanya kepada engkau atas tiga permasalahan yang tidak diketahui 
kecuali oleh seorang Nabi”. Beliau shallallaahu ‘alaihi wa sallam 
menjawab : “Bertanyalah”. Abdullah bin Salaam melanjutkan : 
“Apakah tanda hari kiamat untuk pertama kali ? Makanan apakah 
yang pertama kali dimakan oleh penduduk surga ? Dan dari mana 
datangnya sebab seorang anak menyerupai ayah dan ibunya ?”. 




Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam menjawab : “Baru saja Jibril 
‘alaihis-salaam mengkhabarkan kepadaku tentang jawaban ketiga 

hal tersebut”. Beliau melanjutkan : “ Adapun sebab seorang 

anak menyerupai ayah dan ibunya : Apabila air mani laki-laki 
mendahului air mani wanita, maka anak (yang lahir) akan mirip 
ayahnya. Namun apabila air mani wanita mendahului air mani laki- 
laki, maka anak (yang lahir) akan mirip ibunya”. ‘Abdullah bin Salaam 
kemudian berkata : “Aku bersaksi bahwa tidak ada tuhan yang 
berhak disembah melainkan Allah, dan (aku bersaksi) bahwa engkau 
adalah utusan Allah” [HR. Al-Bukhari no. 3329 , Ahmad 3/108, 
‘Abdun bin Humaid no. 1389, Ibnu Abi Syaibah 13/125, dan yang 
lainnya] . 




Perkara ini ada enam keadaan : 

1 . Apabia air mani laki-laki lebih banyak dan keluar mendahului air 
mani wanita, maka anak yang lahir adalah laki-laki dan serupa 
dengan ayahnya atau keluarga ayahnya. 

2 . Sebaliknya dari yang di atas (yaitu : apabila air mani wanita lebih 
banyak dan keluar mendahului air mani laki-laki, maka anak yang 
lahir adalah wanita dan serupa dengan ibunya atau keluarga ibunya). 

3. Apabila air mani laki-laki mendahului air mani wanita, namun air 
mani wanita lebih banyak; maka anak yang lahir adalah laki-laki dan 
serupa dengan ibunya atau keluarga ibunya. 

4. Sebaliknya dari yang di atas (yaitu apabila air mani wanita 
mendahului air mani laki-laki, namun air mani laki-laki lebih 
banyak; maka anak yang lahir adalah wanita dan serupa dengan 
ayahnya atau keluarga ayahnya). 

5. Apabila air mani laki-laki mendahului air mani wanita dan dua- 
duanya sama banyaknya, maka anak yang lahir adalah laki-laki 
tanpa ada keserupaan secara khusus kepada keduanya. 

6. Sebaliknya (yaitu apabila air mani wanita mendahului air mani 
laki-laki dan dua-duanya sama banyaknya, maka anak yang lahir 
adalah wanita tanpa ada keserupaan secara khusus kepada 
keduanya) . 




3. Hukum Khitan bagi Wanita 

Hal ini berdasarkan hadits Ummu ‘Athiyah radhiyalla.hu ‘anha bahwa 
dahulu para wanita di Madinah dikhitan. Maka Nabi shallallahu ‘alaihi 
wa sallam bersabda : 



jsli *ji bi>ij jjjs $ ^ 



“Jangan berlebihan dalam mengkhitan, karena akan lebih nikmat (ketika 
berhubungan seksual) dan lebih disukai suami“ (H.R Abu Dawud) 



Khitan merupakan sesuatu yang difithrahkan untuk manusia. 
Sebagaimana sabda Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: 



3 Lj)!I o^l bjJoaJI o9 3I bjioaJI 

ojllJI ^3 jlMɓ^’l 



Artinya: “Fithrah itu ada lima: Khitan, mencukur rambut kemaluan, 
mencabut bulu ketiak, memotong kuku, dan memotong kumis.“ (HR. Al- 
Bukhary Muslim) 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: 

JIusJI ljc>3 jcJI Cijl^j'^ o^^-JI tsJJI IbJ 



Artinya: “Kalau bertemu dua khitan dan tenggelam khasyafah (ujung 
dzakar), maka wajib untuk mandi.” (HR. Ibnu Majah, dan dishahihkan 
oleh Syeikh Al-Albany) 




4. Laki-laki berwudhu bersama Istri dan Mahromnya 



4JJI o^j os-**A£y c L ujIII^ JlSjJI o^ Jl^ jjoc o/l cP 

Isjjtp. ^ljjl t\ji\ o9 llujjo Jl^ ^Lj3 ^JI 



dari [Ibnu Umarj, dia berkata; "Dahulu, kaum laki-laki dan wanita 
berwudhu di zaman Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, -Musaddad 
berkata; - dari satu bejana, bersama-sama." 




5. Suami Mandi bersama Istrinya 



° i st o -3 



cUJ pJLud^ ^uic. ^UJ I vj\JLo Ul Jjjdicl clo cJls (42dulc Jɓ. 



— o 



jlc> qjo J^l 3 



dari ‘Aisyah berkata: Aku pernah mandi junub bersama Nabi shallallahu 
‘alaihi wasallam dalam satu bejana. 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam mandi bersama istri-istri beliau. 
Beliau mandi bersama Ummu Salamah (sebagaimana telah lalu 
penyebutannya) (HR Al-Bukhari 1/122 no 316, 11/681 no 1828, Muslim 
1/243 no 296, 1/256 no 324). Beliau juga mandi bersama Aisyah 
sebagaimana tuturan Aisyah, “Aku dan Nabi shallallahu ‘alaihi wa 
sallam mandi bersama dari satu tempayan”. (HR Al-Bukhari 1/100 no 
247) 



Aisyah juga berkata, 



«53 ssujj x>\' 3 cIj| oo 4ud 3 cuJc cUJl ^Lo 4 jI J3L j3 Ut CUɓl 

I — st I — -® — oT|7^oi° — o | o — J | o f. | ® 5 

Oui> LqSj 3 Cju L 9 (ju (ju £ɓ Jj)Sl vjuJ> (juj 

“Aku mandi bersama Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam dari satu 
tempayan (yang diletakan) antara kami berdua, maka Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wa sallam mendahuluiku (dalam mengambil air dari 
tempayan) hingga aku berkata, “Sisakan air buatku, sisakan air 
buatku”. Dan mereka berdua dalam keadaan junub. (HR Muslim 1/257 

no 321) 





